BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Banyak orang yang telat menyadari bahwa dirinya ternyata mengalami kondisi
skoliosis. Hal tersebut dapat terjadi akibat tidak dilakukannya deteksi dini saat ia
berusia 10-14 tahun. Memang untuk mengetahui seseorang mengalami skoliosis,
perlu adanya bantuan dari orang lain untuk membantu memperhatikan postur tubuh
dari belakang. Yang termudah adalah dengan meminta bantuan dari orangtua.
Banyak orang yang akhirnya baru menyadari kondisi skoliosis yang dialaminya saat
dirinya sudah memasuki usia di atas 20 tahun. Di umur tersebut, bentuk kelainan
pada tubuh sudah terlihat lebih jelas, serta rasa nyeri yang berkepanjangan juga
lebih sering dirasakan.

Sayangnya, tingkat awareness orangtua mengenai deteksi dini skoliosis
pada anak masih kurang. Sangat penting untuk melakukan deteksi dini skoliosis
pada anak di usia 10-14 tahun agar apabila anak mengalami skoliosis, dapat segera
diperbaiki mengingat pada usia tersebut anak sedang berada di masa pertumbuhan
yang pesat sehingga akan lebih mudah terdeteksi, serta lebih mudah untuk dikoreksi
karena kondisi tulang yang masih muda. Apabila telat dilakukan deteksi,
kemungkinan kondisi kurva sudah terlanjur membesar dan akan lebih sulit untuk
diperbaiki. Skoliosis yang sudah terlanjur parah berpeluang besar untuk dilakukan
operasi, terutama yang kondisinya sudah mengganggu fungsi organ dalam tubuh.

Penulis berharap kampanye Tanggap Skoliosis membantu meningkatkan kesadaran
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para orangtua akan pentingnya pencegahan dini skoliosis dengan dilakukannya
deteksi dini terhadap anak mereka demi kualitas hidup anak yang baik, dan
membantu menurunkan prevalensi skoliosis di Indonesia.

Penulis melakukan perancangan berdasarkan teori perancangan dari Landa,
di mana terdapat 6 fase perancangan: Overview, Strategy, Ideas, Design,
Production, dan Implementation. Namun untuk kebutuhan Tugas Akhir, maka
perancangan hanya dilakukan sampai di fase Production. Di fase Overview, penulis
mendalami masalah mengenai skoliosis pada anak. Di fase Strategy, penulis
menentukan target audiens dari perancangan kampanye ini, menentukan tujuan
serta aksi yang diharapkan. Penulsi juga menyusun strategi media per kategori
AISAS. Itu semua disusun dalam creative brief. Penulis melanjutkan proses
pencarian ide dan konsep perancangan visual kampanye dan menentukan
copywriting dalam fase Ideas. Lalu di fase Design, penulis menyusun moodboard
dan melakukan pencarian referensi. Setelah itu dilanjutkan ke proses perancangan
visual.

Di tahap Attention dan Interest, visual yang dibuat bertujuan untuk
membuat target audiens merasa tertarik terhadap kampanye Tanggap Skoliosis.
Strateginya adalah dengan menyampaikan pesan bahwa jangan sampai skoliosis
menghalangi impian anak dan mengganggu keaktifannya. Jika target audiens
merasa ingin mengetahui lebih jauh, selanjutnya target audiens diarahkan ke tahap
Search untuk mengetahui lebih dalam mengenai kampanye Tanggap Skoliosis pada
sosial media Instagram dan Facebook. Selanjutnya di tahap Action, target audiens

diarahkan ke website dan diajak untuk melakukan deteksi dini skoliosis pada anak
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mereka sesuai dengan petunjuk yang ada. Terakhir di tahap Share, target audiens
diminta untuk mengikuti challenge dari Tanggap Skoliosis dengan memasang foto
dengan twibbon yang disediakan serta mengajak sesama orangtua untuk melakukan

deteksi dini skoliosis pada anak yang di upload melalui Instagram mereka.

5.2.  Saran

Penulis berharap laporan ini dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang
juga akan melakukan perancangan kampanye sosial, khususnya kampanye
mengenai skoliosis pada anak. Adapun masukan dan saran dari penulis untuk
peneliti lain yang juga ingin merancang kampanye sejenis, diantaranya:

1. Penting untuk melakukan riset yang mendalam dan menentukan fokus
utama dari isu yang akan diangkat agar tujuan yang ingin dicapai
menjadi jelas dan tersampaikan dengan baik.

2. Mempelajari media apa saja yang sekiranya dekat dengan target
audiens.

3. Mempelajari dengan matang konsep copywriting yang baik dan menarik
dalam kampanye.

Jika ke depannya kampanye ini dikembangkan, akan lebih baik apabila
ditambahkan media sekunder berupa video yang berisi informasi mengenai
skoliosis. Dan untuk konten pada website, perlu diperjelas lagi pada bagian

langkah-langkah dalam melakukan deteksi dini skoliosis.

134



